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Available online date: Metode yang digunakan adalah pre-test dan post-test yang
31 December 2024 mengukur pemahaman dan Keterampilan perawat dalam

menerapkan komunikasi SBAR. Responden mengikuti sesi
presentasi dan praktik yang melibatkan simulasi dan role-
playing untuk memungkinkan perawat berlatih menggunakan
SBAR dalam situasi klinis yang berbeda. Evaluasi dilakukan
terhadap lima domain, yaitu Penggunaan Komunikasi SBAR
dalam Praktik Perawatan, Dampak SBAR terhadap Koordinasi
Tim, Pengaruh SBAR terhadap Keselamatan Pasien, Kualitas
Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga, serta Implementasi
dan Konsistensi Penggunaan SBAR. Sample penelitian ini ada
25 sample.

Hasil analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam semua domain setelah pelatihan. Untuk menganalisis
data tersebut, digunakan uji ANOVA berulang (repeated
measures ANOVA) dengan tingkat kepercayaan o = 0,05. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pre-test dan post-test pada setiap
domain, yang mengindikasikan peningkatan pemahaman dan
keterampilan perawat dalam menggunakan komunikasi SBAR
setelah pelatihan.

Pelatihan SBAR ini efektif dalam meningkatkan kualitas
komunikasi antar perawat serta meningkatkan keselamatan

Page 145 | Journal of Vocational Health Science Vol.3 No.2 2024



j:i/ \ Vol. 3 No.2 (2024) p-ISSN : 2985-7090, e-ISSN : 2986-0113

' JOURNWAL OF VOCATIOINAL HEALTH SCIEINCE

-
S Efektifitas Komunikasi Sbar Antar Perawat Dalam Meningkatkan Keselamatan
Pasien Di Klinik Az-Zainiyah Probolinggo (Husnul Khotimah, dkk)

pasien di Klinik Az-Zainiyah. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembangan program pelatihan serupa di
fasilitas kesehatan lain untuk meningkatkan kualitas perawatan
dan keselamatan pasien.

Kata Kunci : Abstract

komunikasi SBAR, SBAR (Situation, Background, Assessment, Recommendation)
pelatihan, keselamatan communication training in clinical care practice, focusing on
pasien, koordinasi tim, improving the quality of team coordination, patient safety, and
kualitas perawatan. communication with patients and families. Objective: This

study aims to determine nurses' understanding and skills in
using SBAR communication.

The method used was a pre-test and post-test that measured
nurses' understanding and skills in implementing SBAR
communication. Respondents participated in presentation and
practice sessions involving simulation and role-playing to
allow nurses to practice using SBAR in different clinical
situations. Evaluation was carried out on five domains, namely
the use of SBAR communication in care practice, the impact of
SBAR on the coordination team, the influence of SBAR on
patient safety, the quality of communication with patients and
families, and the implementation and consistency of SBAR use.
The sample of this study was 25 samples.

The results of data analysis showed a significant increase in all
domains after training. To analyze the data, a repeated
measures ANOVA test was used with a confidence level of o, =
0.05. The results of the analysis showed that there was a
significant difference between the pre-test and post-test results
in each domain, indicating an increase in nurses'
understanding and skills in using SBAR communication after
training. This SBAR training was effective in improving the
quality of communication between nurses and improving
patient safety at the Az-Zainiyah Clinic. This study is expected
to be the basis for the development of similar training programs
in other health facilities to improve the quality of care and
patient safety.

Keywords: SBAR communication, training, patient safety,
~ team coordination, quality of care

1. PENDAHULUAN
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Komunikasi yang efektif di antara perawat di unit perawatan intensif (Klinik Az-
Zainiyah) sangat penting untuk memastikan keselamatan pasien dan memberikan perawatan
yang optimal. Klinik Az-Zainiyah adalah lingkungan yang dinamis dan penuh tekanan di mana
keputusan cepat dan informasi yang akurat sangat penting. Kesalahan komunikasi dapat
menyebabkan konsekuensi serius, termasuk peningkatan risiko insiden keselamatan pasien.
Oleh karena itu, diperlukan metode komunikasi yang terstruktur dan jelas untuk mendukung
perawat dalam menjalankan tugas mereka.

Salah satu metode komunikasi yang terbukti efektif dalam meningkatkan komunikasi
antar tenaga kesehatan adalah SBAR (Situation, Background, Assessment, Recommendation).
SBAR menyediakan kerangka kerja yang terstruktur untuk pertukaran informasi penting,
memungkinkan perawat untuk menyampaikan informasi dengan cara yang singkat namun
komprehensif (Dachirin, W., Kuswardinah, A., & Handayani, OWK 2020).Dari penilitian
sebelumnya menemukan bahwa penerapan SBAR secara signifikan mengurangi kesalahan
komunikasi di Klinik Az-Zainiyah dan Mawikere, Y., Manampiring, AE, & Toar, JM (2021)
menunjukkan bahwa SBAR meningkatkan efektivitas tim kesehatan (Sukesih, S., & Faridah,
U, 2020). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa pelatihan komunikasi SBAR bagi
perawat Klinik Az-Zainiyah dapat meningkatkan kerja tim dan koordinasi (Tatiwakeng, RV,
Mayulu, N., & Larira, DM, 2021). Selain itu, dalam tinjauan sistematisnya menyimpulkan
bahwa SBAR secara konsisten meningkatkan hasil perawatan pasien di berbagai setting
perawatan kritis. Studi lain oleh menyebutkan bahwa SBAR membantu mengurangi kesalahan
yang disebabkan oleh misinformasi antar perawat (Taekab, AH, Suryati, C., & Kusumastuti,
W, 2022).

Di Indonesia, penggunaan SBAR juga telah menunjukkan hasil yang positif dan
implementasi SBAR di Klinik Az-Zainiyah meningkatkan keselamatan pasien (Ghonem,
NMES, & El-Husany, WA, 2023). Metode SBAR juga meningkatkan kepuasan kerja perawat
terkait komunikasi di Klinik Az-Zainiyah ( Igbal, 2022)dan juga menunjukkan bahwa SBAR
membantu mengurangi insiden kesalahan medis di Klinik Az-Zainiyah (Tatiwakeng, RV,
Mayulu, N., & Larira, DM 2021). Meskipun demikian, penerapan SBAR masih menghadapi
berbagai tantangan dan menekankan pentingnya pelatihan SBAR bagi perawat untuk
memastikan implementasi yang efektif (Anggreini, YD, & lainnya, 2023). Meskipun SBAR
memperbaiki kualitas komunikasi, masih ada hambatan dalam penerapannya yang perlu diatasi
(Putri Kurniawati, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas
komunikasi SBAR antar perawat di ruang Klinik Az-Zainiyah.

Penelitian ini akan menilai seberapa efektif komunikasi SBAR dalam mengurangi
kesalahan komunikasi antar perawat di Klinik Az-Zainiyah, mengevaluasi dampak komunikasi
SBAR terhadap keselamatan pasien, dan mengidentifikasi tantangan serta hambatan dalam
penerapan SBAR di Klinik Az-Zainiyah (Shahid, S., & Thomas, S, 2018). Dapat disimpulkan
bahwa SBAR memfasilitasi komunikasi yang lebih jelas dan terstruktur di Klinik Az-Zainiyah
serta menemukan bahwa SBAR meningkatkan efektivitas dan efisiensi komunikasi antar
perawat di Klinik Az-Zainiyah (Haig, KM, Sutton, S., & Whittington, J, 2006).
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Metode penelitian yang akan digunakan adalah desain deskriptif kuantitatif dengan
metode survei. Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh perawat yang bekerja
di ruang Klinik Az-Zainiyah Waluyo Jati. Analisis data akan dilakukan menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan hasil penelitian. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya komunikasi SBAR dalam
meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas perawatan di Klinik Az-Zainiyah. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami efektivitas SBAR tetapi juga
memberikan rekomendasi praktis bagi rumah sakit dalam mengimplementasikan metode
komunikasi SBAR secara lebih efektif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan standar komunikasi di Klinik Az-Zainiyah dan berkontribusi pada peningkatan
keselamatan pasien serta kualitas perawatan di Klinik Az-Zainiyah Waluyo Jati.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap literatur yang ada mengenai komunikasi di Klinik Az-Zainiyah, khususnya di konteks
Indonesia (Randmaa, M., & lainnya, 2014). Penerapan SBAR meningkatkan kepuasan kerja
perawat terkait kualitas komunikasi serta memfasilitasi transfer informasi yang lebih efektif
dan efisien di Klinik Az-Zainiyah. Penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang cara mengoptimalkan komunikasi antar perawat di lingkungan yang kritis
dan dinamis seperti Klinik Az-Zainiyah (Joffe, E., & lainnya, 2013).

2. METODE
2.1 Desain studi

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan
menggunakan desain pre-experimental data berbasis angka dan statistik yang dapat diukur,
dianalisis, dan diinterpretasikan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menentukan
hubungan antara variabel- variabel, seperti penerapan SBAR dan hasil yang diukur pada
keselamatan pasien dan efektivitas kerja tim. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner yang
diisi oleh perawat di Klinik Az-Zainiyah, yang mencakup aspek-aspek seperti pengetahuan
tentang SBAR, tingkat penerapan SBAR dalam komunikasi sehari-hari, serta hasil yang
diamati dalam kualitas keselamatan pasien.

2.2 Setting
Penelitian yang telah dilaksanakan mulai tanggal 13 Agustus — 15 Agustus 2024 di Klinik

2.3 Subjek Populasi dan Sampel

Pengambilan data penelitian menggunakan survei. Pre-test dan post-test yang mengukur
pemahaman dan keterampilan perawat dalam menerapkan komunikasi SBAR. Responden
mengikuti sesi presentasi dan praktik yang melibatkan simulasi dan role-playing untuk
memungkinkan perawat berlatih menggunakan SBAR dalam situasi klinis yang berbeda.
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Evaluasi dilakukan terhadap lima domain, yaitu Penggunaan Komunikasi SBAR dalam Praktik
Perawatan, Dampak SBAR terhadap Koordinasi Tim, Pengaruh SBAR terhadap Keselamatan
Pasien, Kualitas Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga, serta Implementasi dan Konsistensi
Penggunaan SBAR, dengan jumlah responden sebanyak 25 responden perawat.

2.4 Instrumen

Penelitian ini menelaah bagaimana implementasi komunikasi SBAR (Situation,
Background, Assessment, Recommendation) mempengaruhi keselamatan pasien di Klinik.
Terdapat paradigma yang menunjukkan bahwa input (seperti pelatihan SBAR dan kompetensi
perawat) mempengaruhi Proses (seperti penerapan SBAR dan interaksi antar perawat). Proses
ini, pada gilirannya, menghasilkan Output (peningkatan keselamatan pasien, efektivitas kerja
tim, dan kualitas perawatan).

2.6 Analisis Data

Analisis kuantitatif dengan SPSS versi 16.0 (P <0,005) statistik menggunakan IBM SPSS
statistics. Penelitian ini menelaah bagaimana implementasi komunikasi SBAR (Situation,
Background, Assessment, Recommendation) mempengaruhi keselamatan pasien di Klinik Az-
Zainiyah, Paiton, Probolinggo. Dalam penelitian ini memiliki paradigma yang menunjukkan
bahwa Input (seperti pelatihan SBAR dan kompetensi perawat) mempengaruhi Proses (seperti
penerapan SBAR dan interaksi antar perawat). Proses ini, pada gilirannya, menghasilkan
Output (peningkatan keselamatan pasien, efektivitas kerja tim, dan kualitas perawatan).
Akhirnya, Outcome dari penelitian ini termasuk peningkatan SOP, pengembangan kebijakan,
dan kontribusi pada literasi medis terkait komunikasi di lingkungan perawatan Kritis.

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan data
berbasis angka dan statistik yang dapat diukur, dianalisis, dan diinterpretasikan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menentukan hubungan antara variabelvariabel, seperti
penerapan SBAR dan hasil yang diukur pada keselamatan pasien dan efektivitas kerja tim. Data
kuantitatif diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh perawat di Klinik Az-Zainiyah, yang
mencakup aspek-aspek seperti pengetahuan tentang SBAR, tingkat penerapan SBAR dalam
komunikasi sehari-hari, serta hasil yang diamati dalam kualitas keselamatan pasien.

3. Hasil

Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa sesi presentasi, simulasi, dan
role-playing secara efektif meningkatkan pemahaman dan penerapan SBAR oleh perawat
dalam berbagai aspek komunikasi klinis. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan intervensi
yang dilakukan dan pentingnya pelatihan berkelanjutan dalam praktik keperawatan.
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Stafiztic:
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Tabel 1. Hasil Pre Test

Domain 1 : Penggunaan Komunikasi SBAR dalam Praktik Perawatan (P1, P2, P3, P4), Hasil
menunjukkan bahwa 70% sangat setuju dan 30% setuju dengan pernyataan ini. Ini
mengindikasikan bahwa SBAR diakui sebagai alat yang berguna untuk
menyampaikan informasi penting dengan jelas, sehingga membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan cepat.

Domain 2 : Dampak SBAR terhadap Koordinasi Tim (P5, P6, P7), 100% responden sangat
setuju bahwa SBAR diterapkan dengan konsisten, yang menegaskan bahwa metode
ini telah diinternalisasi dengan baik oleh tim dan menjadi bagian integral dari
proses kerja harian mereka.

Domain 3 : Pengaruh SBAR terhadap Keselamatan Pasien (P8, P9, P10, P11) 60% responden
sangat setuju dan 40% setuju bahwa SBAR meningkatkan kepercayaan diri
perawat. Dengan memiliki format yang jelas, perawat merasa lebih yakin bahwa
informasi yang mereka sampaikan sudah mencakup semua aspek penting, sehingga
mengurangi kecemasan dan meningkatkan akurasi.

Domain 4 : Kualitas Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga (P12, P13, P14, P15, P16), 90%
responden sangat setuju dan 10% setuju. Kesalahpahaman sering terjadi dalam
komunikasi perawatan kesehatan, dan SBAR membantu mengurangi risiko
tersebut dengan memastikan informasi disampaikan secara sistematis.

Domain 5 : Implementasi dan Konsistensi Penggunaan SBAR (P17, P18, P19, P20, P21), 70%
sangat setuju dan 30% setuju. Penggunaan SBAR dalam situasi penting
memastikan bahwa informasi disampaikan secara lengkap dan tidak ada detail yang
terlewatkan, yang sangat penting dalam konteks perawatan intensif.

Penggunaan SBAR membantu meningkatkan efektivitas komunikasi antar perawat. Sebanyak
80% responden sangat setuju dan 20% bahwa penggunaan SBAR meningkatkan efektivitas
komunikasi antar perawat. Kebanyakan perawat merasakan manfaat langsung dari metode ini
dalam menciptakan komunikasi yang lebih baik di lingkungan kerja (Septiyani, Yuliana &
dian, 2024).

o Statistic: _
¥ m P P3 P4 PSP PT PSP P PIl P12 P13 P4 P15 FI§ FIT PIS P18 PN Pl
Vaid 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 18 18 10 10 0 10 10 10 10 I

Alizzing 0 0 0 0 o o 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0 o o 0 0 0
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Tabel 2 Hasil Post Test

Tabel 2 : Setelah dilakukan presentasi, pre-test, dan sesi praktik yang melibatkan simulasi serta
role-playing untuk memungkinkan perawat berlatin menggunakan SBAR dalam berbagai
situasi klinis, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan di setiap domain.
Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa sesi presentasi, simulasi, dan role-
playing secara efektif meningkatkan pemahaman dan penerapan SBAR oleh perawat dalam
berbagai aspek komunikasi klinis. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan intervensi yang
dilakukan dan pentingnya pelatihan berkelanjutan dalam praktik keperawatan. seluruh perawat
yang berpartisipasi akan menerapkan metode ini secara konsisten dalam tugas sehari-hari
mereka. Seluruh perawat yang berpartisipasi akan menerapkan metode ini secara konsisten
dalam tugas sehari-hari mereka. Asumsi ini penting karena keberhasilan penelitian sangat
bergantung pada penerapan SBAR yang sesuai dengan pedoman yang diberikan selama
pelatihan. Asumsi ini penting karena keberhasilan penelitian sangat bergantung pada
penerapan SBAR yang sesuai dengan pedoman yang diberikan selama pelatihan. (Fitrian,
Maku, 2023).

Domain 1 : Penggunaan Komunikasi SBAR dalam Praktik Perawatan (P1, P2, P3, P4), Hasil :
Pada domain ini, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman dan
penggunaan SBAR dalam praktik perawatan. Sebagian besar responden
menyatakan "sangat setuju” bahwa mereka dapat menggunakan SBAR dengan
lebih efektif dalam situasi klinis setelah sesi praktik. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan dan simulasi berperan penting dalam meningkatkan kemampuan perawat
dalam menerapkan SBAR.

Domain 2 : Dampak SBAR terhadap Koordinasi Tim (P5, P6, P7), Hasil : Peningkatan
signifikan juga terlihat pada domain ini, di mana semua responden menyatakan
"sangat setuju™ bahwa penggunaan SBAR telah meningkatkan koordinasi dalam
tim perawatan. Simulasi dan role-playing membantu perawat memahami
pentingnya komunikasi yang jelas dan terstruktur, yang berdampak positif pada
koordinasi tim.

Domain 3 : Pengaruh SBAR terhadap Keselamatan Pasien (P8, P9, P10, P11), Hasil : Pada
domain ini, hasil post-test menunjukkan bahwa responden sangat setuju bahwa
penggunaan SBAR meningkatkan keselamatan pasien. Hal ini menunjukkan
bahwa perawat lebih yakin dalam mengidentifikasi dan mengomunikasikan kondisi
kritis pasien secara tepat waktu, yang berkontribusi pada peningkatan keselamatan
pasien.

Domain 4 : Kualitas Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga (P12, P13, P14, P15, P16), Hasil
. Setelah sesi praktik, peningkatan terlihat pada kualitas komunikasi antara
perawat, pasien, dan keluarga. Responden menunjukkan peningkatan kepuasan
dalam komunikasi setelah penggunaan SBAR, yang menunjukkan bahwa
komunikasi yang lebih terstruktur membantu dalam memberikan informasi yang
jelas dan menenangkan kepada pasien dan keluarga mereka.

Domain 5: Implementasi dan Konsistensi Penggunaan SBAR (P17, P18, P19, P20, P21), Hasil:
Pada domain terakhir, responden menunjukkan peningkatan dalam konsistensi
penggunaan SBAR dalam praktik sehari-hari. Setelah pelatihan, perawat lebih
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konsisten dalam menerapkan SBAR, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi
dan keandalan dalam komunikasi Klinis.
Metode komunikasi SBAR (Situation, Background, Assessment, Recommendation) secara
intrinsik efektif dalam meningkatkan komunikasi antar perawat di berbagai setting klinis.
Asumsi ini didasarkan pada bukti dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa SBAR
dapat mengurangi kesalahan komunikasi dan meningkatkan keselamatan pasien. (Nita, Erfina
& Arianty, 2023).

4. KESIMPULAN

Pelatihan SBAR ini efektif dalam meningkatkan kualitas komunikasi antar perawat serta
meningkatkan keselamatan pasien di Klinik Az-Zainiyah. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembangan program pelatihan serupa di fasilitas kesehatan lain untuk
meningkatkan kualitas perawatan dan keselamatan pasien. Efektivitas Penggunaan SBAR
dalam Mengurangi Kesalahan Komunikasi: Penerapan SBAR secara signifikan meningkatkan
efektivitas komunikasi antar perawat di Klinik Az-Zainiyah. Sebagian besar responden (80%
hingga 100%) sangat setuju bahwa SBAR membantu dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa SBAR adalah metode yang efektif untuk mengurangi kesalahan komunikasi yang sering
terjadi di lingkungan yang dinamis seperti unit perawatan intensif. Dampak SBAR terhadap
Keselamatan Pasien: SBAR berkontribusi positif terhadap keselamatan pasien dengan
meminimalkan risiko miskomunikasi dan memastikan bahwa informasi penting tidak
terlewatkan, terutama selama pergantian shift. Mayoritas responden (70% hingga 90%) sangat
setuju bahwa penggunaan SBAR meningkatkan keselamatan pasien dan kepercayaan diri
perawat dalam menyampaikan informasi penting. Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan
SBAR: Meskipun SBAR telah diimplementasikan dengan baik di Klinik Az-Zainiyah,
beberapa tantangan dan hambatan masih dihadapi, terutama dalam hal konsistensi penggunaan
SBAR di setiap situasi yang memerlukan komunikasi penting. Meskipun 100% responden
setuju bahwa SBAR diterapkan dengan konsisten, ada ruang untuk peningkatan lebih lanjut
dalam mengatasi hambatan operasional yang mungkin timbul.
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